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Abstrak
Dalam rangka membentuk dan mengembangkan sumber dava manusia vang
tas di era ¢lobalisasi dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas pendi dikan
A iz*i adalah peningkatan kualitas pembelajaran. Penilaian \'c} »agal bagian integral
. E | . kualitasnva harus ditingkatkan. Penilaian tidak dilakukan sesaat. tetapi
i

<ukan secara berkala. berkesmambungan, dan menyeluruh vang meliputi semua
wen proses dan hasil belajar. Model penilaian alternatif vang dapat mengungkap
aspek proses dan hasil belajar. baik aspek kognitif. afektit. maupun psikomotor
del penilaian vang berbasis portotolio (portfolio based assessment) atau asesmen
\sesmen portofolio merupakan proses pengumpulan berbagai data atau
vang dilakukan oleh guru. disusun secara sistematik, menunjukkan dan
Kan upaya belajar. proses belajar. kemajuan atau prestasi belajar siswa berupa
npulan hasil Karya, Kinerja. dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran (di

di luar kelas) dalam jangka wakuu tertentu. Dalam asesmen portofolio terdapat

ustaka

taka, . X il e Ao . . ! X
-0 ::\‘xp dan Karakteristik vang dimiliki dan implementasinya dapat dilakukan
empat L\hdpan vaitu: perencanaan. pelaksanaan dan penilaian. pendokumentasian
~ocounaan. Asesmen portofolio tidak hanva dilakukan dalam satu kali pcniluizm,
Source A

secara berulang-ulang dan bahkan terus menerus hingga memperoleh data van
akurat tentang hasil belajar siswa. Unwk itu diperlukan pelemanaan.
csabaran, kreativitas. dan keprofesionalan guru, serta peran aktuf siswa dalam
Hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen portofolio terbukti efektif
cningkatkan  kualitas pembelajaran (proses dan hasil belajar). Hal tersebut
hasi dari indikator-indikator asesmen  portofiolio  vang secara  signifikan
contribust terhadap kualitas pembelajaran. Oleh karena itu penilaian vang
folio atau asesmen portotolio perlu dilakukan dalam rangka peningkatkan
embelajaran.

kunci: Asesmen Portofolio. Penilaian Pembelajaran..

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama teknologi
- omunikast dalam era globalisasi menimbulkan perubahan sosial yang sanga

eks dalam berbagai bidang kehidupan. Untuk memasuki dan dapat

era globalisasi ini masyvarakat bangsa Indonesia memerlukan dan sekaligus

mcm‘ipml\an sumber dayva manusia vang berkualitas. Sumber dava




manusia vang berkualitas adalah sumber daya manusia vang memiliki pribadi vang
tangguh, berwawasan keunggulan di bidangnya, trampil. memiliki motit berprestasi tingg
dan moral vang kuat (Tilaar, 1999). Dalam arti sumber dava manusia vang tidak hany:
mampu menguasai dan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan tetapi juga trampil <
dalam memecahkan masalah-masalah vang muncul dari adanva perkembangan da

perubahan vang terjadi dalam tata kehidupan masyarakat vang berdimensi lokal. nasiona

regional. dan global (Depdiknas. 2002).

Upava pengembangan dan pembentukan sumber dava manusia yang berkualit
tersebut hanva dapat dicapai melalui peningkatan kualitas pendidikan. Indikasi adany:
peningkatan kualitas pendidikan antara lain dapat dilihat dari adanya peningkatan prosc

dan hasil belajar siswa dalam setiap bidang studi atau mata pelajaran atau mata kuliah vanc

dipelajari siswa/mahasiswa. mulai dari jenjang pendidikan dasar. menengah sampz

pendidikan tinggi.

Proses dan hasil belajar siswa vang berkualitas akan diperoleh antara lain apabil:
pelaksanaan penilaian pembelajaran dilakukan secara berkualitas juga. Permasalahan vang
dihadapi dalam pembelajaran, khususnya pada penilaian pembelajaran IPS yvang dilakuk:
dan dikembangkan guru masih mengandalkan tes sebagai satu-satunya alat penilaia
kemajuan belajar siswa. Ranah vang dinilai terbatas pada aspek kognitif level rendah. lebis
banyak menyvangkut hapalan dan mengulang apa yang telah diberikan. sumber mate
pengetahuan guru dan siswa berasal dari buku teks. Penekanan lebih banvak pada has
belajar daripada proses belajar. hasil belajar lebih mengutamakan penguasaan fakta d
hampir dapat dikatakan tidak pernah menguji kemampuan berfikir siswa baik analis
sintesis. evaluasi. maupun aplikasi, dan waktu pembelajaran terbatas di Kelas (Kosas

2007: Hamid. 2007: Suwarma, 1993: 10).

Apabila penilaian hanya menggunakan tes dan menekankan pada aspe
pengetahuan saja maka akan menimbulkan kelemahan/permasalahan. dan berdampas
negatif bagi perkembangan dan kemajuan belajar siswa (Zainul. 1997: Nitko. 1996: Hane;
et. al..1989: Wiggins. 1989). Penilaian harus mampu memberikan gambaran autentik das
dapat digunakan untuk menilai semua kemampuan baik intelektual maupun kinerja pesert
didik vang sebenarnyva (Wiggins. 1989: 703). Penilaian bukan hanya menilai sesuatu secars
parsial. melainkan menilai sesuatu secara menyeluruh yang meliputi proses dan has

belajar. Penilaian yang sebenarnya pada hakekatnya adalah menilai kemajuan belajar d




vang roses. bukan melulu hasil dan dengan berbagai cara. Tes hanya salah satunva (Depdiknas,
asi tinggl, 2003:19). Oleh karena itu dalam penilaian selain digunakan instrumen tes perlu dilengkapi
ak hanva enilaian Kinerja vang melibatkan siswa dalam  penilaian/se/f assessment dengan
ampil di nemantaatkan asesmen portofolio (Haney. et. al..1989: Wiggins. 1989: Raka Joni. 1996).
N ’Lkln Penilaian cehaoat aAglr | ari ot S heondalrue 1dal lal-ilee
Penilaian sebagai bagian integral dari pembelajaran hendaknva tidak dilakukan
asional, L - : L s
sesaat, tetapi harus dilakukan secara berkala. berkesinambungan, dan menyeluruh yang
cliputi semua komponen proses dan hasil belajar sehingea dapat menggambarkan
lalitas .emampuan siswa yang sebenarnya. tHal ini mengisvaratkan perlunya dikembangkan suatu
adanya nodel penilaian alternatif yang dapat mengungkap seluruh aspek proses dan hasil belajar
rOses siswa. baik aspek kognitif. atektit. maupun psikomotor. Model penilaian alternatif vang
ah vang ditawarkan adalah model penilaian yang berbasis portofolio (portfolio based assessment)
ampal atau asesmen portofolio.
Makalah ini membahas tentang perlunya model asesmen portofolio dalam proses ‘
apabila embelajaran.  Uraian  diawali dengan pemahaman tentang asesmen portofolio,
n vang mplementasi  dan efektivitas asesmen portofolio  dalam meningkatkan kualitas
akukan rembelajaran.

oenilalan
Asesmen Portofolio Dalam Pembelajaran

lebih
er materi . Pengertian Asesmen Portofolio
hasil . o L
Asesmen portofolio (porifolio assessment) disebut juga dengan penilaian berbasis
dan S Aot =, . i o
rotolio (portofolio based assessment) atau penilaian portofolio. Dalam asesmen
nalisis, L ,

rtofolio terdapat dua konsep vang harus dipahami terlebih dahulu. vaitu: asesmen dan
Kosasih. .
nortotolio

Asesmen adalah proses pengumpulan berbagai data atau informasi tentang Kinerja

aspek

lan prestast belajar siswa vang dilakukan oleh guru sepanjang proses pembelajaran agar
1formasi tersebut dapat memberikan gambaran secara menyeluruh tentang perkembangan

lan kemajuan belajar siswa yvang mencakupt aspek pengetahuan. keterampilan. dan sikap

entik dan _ ) . J ] - AU
d Cotlins, 19911 Linn dan Gronlund. 1995: Gavin F.. 1996: Depdiknas. 2003). Sedangkan

rtotolio adalah suatu kumpulan atau koleksi hasil karyva. kinerja. dan aktivitas siswa

i secara . . e ol o y -

ng disusun secara sistematis. menunjukkan dan membuktikan upaya belajar. proses
an hasil _ . , S . —— 5
selajar. kemajuan/prestasi belajar selama proses pembelajaran. Hasil karva. Kinetja

crsebut dapat berupa hasil-hasil ulangan. tugas-tugas terstruktur. catatan perilaku harian
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siswa. dan laporan aktivitas siswa di kelas dan di luar kelas yang menunjang kegiatan

belajarnya. (Stiggins. 1994: Arter, 1992; Popham. 1995 Moss. et.al.. 1992).

Asesmen portofolio merupakan asesmen yang terdiri dari kumpulan hasil karya.
kinerja. dan aktivitas siswa vang disusun secara sistematik. menunjukkan dan
membuktikan upava belajar, proses dan hasil belajar. serta kemajuan belajar siswa dalam
suatu bidang atau beberapa bidang tertentu dan dalam jangka waktu tertentu (Gronlund.
1998 Collins. 1992: Depdiknas. 2003.: Arter. 1992: Popham. 1995 Moss. etaal.. 1992:
Kosasih. 1995: Zainul, 2001). Hasil karva. kinerja. dan aktivitas tersebut dapat berupa
hasil ulangan. baik ulangan harian (tes formatif). ulangan semester (1es sumatit). kuis. hasi
tugas-tugas. seperti latihan soal. kliping, photo, gambar. peta. denah. karangan. atau puisi.
karya tulis. laporan pengamatan. presentasi siswa. buku catatan siswa. daftar kehadiran
siswa. catatan perilaku-sehari-hari baik dari guru, teman. atau orang tua, penghargaan lisan
dari guru. penghargaan tertulis (sertifikat. piagam). dan catatan aktivitas siswa di luar
sekolah (Zainul, 2001; Budimansyah, 2002: Depdiknas, 2003: Sumarna dan M.Hatta.

2004).

Berdasarkan penjelasan di atas. asesmen portotolio dapat diartikan sebagai proses
pengumpulan berbagai data atau informasi vang dilakukan oleh guru. disusun secare
sistematik. menunjukkan dan membuktikan upava belajar. proses belajar. kemajuan atat
prestasi belajar siswa berupa koleksi/kumpulan hasil karva, Kinerja. dan aktivitas siswe
selama proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Koleksi/kumpulan hasil kary
tersebut menuntut partisipasi penuh siswa/mahasiswa untuk turut menentukan kriteria da

pemilihan bahan yang akan dimasukan dalam portofolio.

Hal penting dalam asesmen portofolio adalah keharusan untuk dapat membedaka
portofolio sebagal koleksi hasil karya dengan suatu model asesmen vang digunakan untus
memantau dan meningkatkan Kinerja siswa/mahasiswa dalam pendidikan persekolahan
Perbedaan pokok antara portofolio dan asesmen portofolio terutama dilihat dari tujuanny =
seperti yang dikemukakan oleh Shaklee (dalam Zainul. 2001: 44). yaitw

" Portofolio sebagai koleksi karya ] Asesmen Portofolio
- - _

e Secbagai contoh keterampilan |
vang representatif

TS ——

e Sebagai landasan untuk  mencapal |
level penguasaan berikutnya ‘

s Scbagai ranah yang telah
dikembangkan
e Schagai bukti

e Sebagai ranah vang harus |

\
|
\
‘E
‘«! dikembangkan
\

kemampuan | o Scbagai pencatatan kemampuan yang




tatan

Portofolio sebagai koleksi karva Asesmen Portotolio

vang dimiliki ‘ telah dicapai
Sl karva Sfbugai bahan vang akan : s :Scbagai bahan untuk penvempur-naan
: R dibahas 1 instrumen
an  dan * Sebagai bahan laporan e Sebagai bahan untuk menvesuaikan
‘
‘

!\um\u um

va dalam ——— e B S-S LI

onlund,

1992

berupa: \da tiga prinsip utama dalam asesmen portotolio. vaitu “collect. select. dan
uis. hasil ~ (Zainul. 2001: 47). Asesmen portotolio merupakan koleksi atau Kumpulan hasil
tau puisi. atau karya siswa dalam belajar. Namun demikian. asesmen portofolio bukan sekedar
8o kehadiran ; hasil karya siswa tetapi yang terpenting adalah adanya partisipasi siswa dalam
caan lisan clckst bahan kegiatan belajar yang didasarkan pada kriteria tertentu untuk dimasukan
4 di luar 22 hasil Karya. Koleksi karya tersebut digunakan oleh siswa untuk melakukan refleksi

M. Hatta. 'z memungkinkan siswa dapat mengenal kekuatan dan kelemahannyva sendiri.

Prinsip yang perlu diperhatikan dan dijadikan pedoman pelaksanaan asesmen

_ dalam pembelajaran. vaitu prinsip: (1) penilaian proses dan hasil, (2) penilaian
agal proses

lan sinambung. (3) penilaian yang adil. (4) penilaian implikasi sosial belajar, (3)

1 secara
ercava. (6) kerahasiaan bersama. (7) milik bersama. (8) penciptaan budaya
emajuan atau

refleksi, dan (10) kepuasan dan kesesuaian (Budimansvah, 2002: Sumarna S

2004).

las siswa

sil karya

cberhasilan siswa dalam belajar tidak hanva ditentukan oleh hasil belajarnya

eria dan

wun juga proses belajar sehingga proses belajar dan hasil belajar siswa harus

i

iek penilaian. Penilaian tidak dilakukan sesaat atau sekali saja melainkan

cmbedakan , ; . o m _
AL sesual waktunya (setiap selesal satu materi pokok. tengah semester. dan akhir

an untuk L . s A " -
- clalur tes tormatif. sumatif. tugas-tugas. pengamatan. Penilaian dilakukan

sekolahan ) ) S i L ) ;
menerus dan berkelanjutan dengan tujuan untuk memantau pertumbuhan dan

tujuannya. - ~ T P e £ i
. e 1can pengalaman belajar siswa. Semua indikator penilaian. baik dalam menilai
pun hasil diperhitungkan bobotnya. schingga hasil akan mengeambarkan

@ seorang siswa memiliki pengalaman belajar yang baik. maka ia akan

pan yang besar untuk berhasil dengan baik. Belajar bukan hanva sekedar

i nilai yang baik ataupun lulus ujian. tetapi yang lebih penting harus
arus |

cpada kemampuan mengaplikasikan aspek kognitif, afektif (nilai dan sikap).

2 . i

SBAL & an dalam kehidupan bermasyarakat. Guru hendaknya dapat menciptakan
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suasana pembelajaran yang kondusit. proses yang wajar dan alami. menyenangkan. serta
memiliki rasa saling mempetrcayal. saling terbuka dan jujur schingga siswa dapat
imal mungkin. Kumpulan bukti hasil karyva. kinerja.

menunjukkan kemampuannya seopt
dan aktivitas belajar siswa menjadi milik bersama antara guru dan siswa. Siswa akan
menyimpan atau mengambil portofolionya dengan mudah sehingga diharapkan tumbuhb
rasa tanggung jawab pada dirnya. Kerahasiaan bukti hasil pekerjaan siswa merupakan hal
vang sangal penting dalam portofolio. Schingga jika ada bukti hasil pekerjaan siswa
kurang baik (memiliki kelemahan). siswa tersebut tidak merasa dipermalukan atat
Kerahasiaan bukti hasil pekerjaan

sebaliknya jika hasil siswa sudah baik. ia tidak sombong.
siswa dan hasil penilaiannya perlu dijaga. tidak disampaikan kepada pihak-pihak yang
tidak berkepentingan supaya tidak berdampak negatif kepada proses pendidikan. Asesmen

jika proses pembelajaranny
ntuk menunjukkan kemampuannya pada

portofolio dapat dilakukan apun menggunakan pendekatan

portofolio. Dalam pembelajaran. siswa dituntut u
aspek kognitit. afektif. dan keterampilan. sedangkan guru harus mengorganisir kegiatar

asyarakat dengan memberdayvakan berb

belajar siswa di kelas, luar kelas. berm agal mediz
dan sumber belajar. Asesmen portofolio memberikan Kesempatan untuk  melakukan
' refleksi  bersama. di mana siswa dapat merefleksi (tentang proses berfikirnyve
pemahamannya. pemecahan masalah atau pengambilan keputusannya) terhadap hasil-hasi
pekerjaan yang t Jlah dihasilkannya dalam jangka waktu tertentu. Kepuasan semua pihak
terletak pada ketercapaian tujuan pembelajaran yang dimanifestasikan melalui bukti-bukt
hasil pekerjaan siswa. Kesesuaian bukti hasil pekerjaan dengan tujuan pembelajaran akar

menjamin keberhasilan belajar siswa.

3. Karakteristik Asesmen Portofolio

' Portofolio sebagai alat untuk asesmen hasil belajar memiliki karakteristik berikut
(1) Mempunyal tujuan pembelajaran dan kriteria penilaian yang jelas. (2) Memiliki berkas
berkas/ bukti vang telah diseleksi sebagai bukti aute

ntik tentang Kemampuan belajar sisw

(3) Penilaian dilakukan secara periodik dan terus menerus dalam jangka waktu tertentu. (=1

lmiliki oleh siswa dalam menentuk

I
(5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menilai dirinya sendirt (self assessmiernt

Adanva nilai kejujuran yang ¢ an sesuatu vang terbais

I
(6) Menjadi penghubung komunikasi dan keterlibatan yang harmonis antara guru/sekoles

siswa. orang tids masy arakat.
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serta

4. Implementasi Model Asesmen Portofolio Dalam Pembelajaran

JJP.M Kedudukan portofolio dalam suatu penilaian hasil belajar sama halnva dengan
e tes sebagai salah satu model pendekatan penilaian. Dalam praktek penilaian vang baik
NS
- dan ideal antara keduanya tidak dapat dipisahkan dan penggunaannva selalu bersamaan.
il

& Oleh karena itu portofolio sebagai satu model dalam penilaian dikatakan sebagali
v ey

8, ‘penilaian alternatif”. Hal ini dimaksudkan bahwa portofolio bukan dijadikan sebagai
e lternautf. pelengkap. atau tambahan dalam melakukan penilaian. namun penilaian
atau

lternatit’ dimaksudkan sebagai penilaian vang bersifat terbuka dan lebih manusiawi.

Nedudukan portofolio dalam proses penilaian hasil belajar harus dilakukan secara
vang

scimbang  (ballanced assessment) antara tes (paper and pencil test) vang lebih
csmen - L
nenekankan hasil pembelajaran dengan portofolio yang lebih menekankan pada proses
dekatan _ _ ) , o
cmbelajaran atau penghayatan sikap dan keterampilan. Artinya antara tes dan portofolio
i pada

lak dapat dipisahkan sebagai satu model pendekatan dalam proses penilaian vang |
ccgiatan

cktif, komprehensip. dan berkesinambungan.

media . e _ . o
Penilaian dengan portofolio tidak hanya dilakukan dalam satu kali penilaian
akukan _ ,
clainkan secara berulang-ulang dan bahkan terus menerus hingga memperoleh data atau
irnva,

rmast yang lengkap dan akurat tentang hasil belajar siswa. Untuk memperoleh data
s1l-hasil

informasi vang lengkap dan akurat tersebut diperlukan ketelitian.
pihak

kesabaran,
itas, kemahiran. dan keprofesionalan guru dalam melaksanakan tugasnya

ti-bukti ) ) ) o
Dalam mengimplementasikan model asesmen portofolio

ada tahapan atau
akan

skah-langkah vang harus dilalui. vaitu: perencanaan. pelaksanaan dan penilaian.

Kumentasian. dan  penggunaan (Riswan Jacnudin. 2008). Ke-empat langhah

cbut dapat dilihat pada bagan di bawah ini.

[ahap Perencanaan

erikut:
ciatan vang dilakukan pada tahap perencanaan. antara lain:
- f
berkas- . . . "

Vierumuskan tujuan pembelajaran vang akan diases dengan asesmen portofolio
siswa. ) Fe . . [ NNy )

vang berupa kompetensi vang ingin dicapai dan indikator pencapaian hasil belajar

entu, (4)

terbaik. ! : . 1y s
21 Menjelaskan kepada siswa bahwa akan dilaksanakan asesmen portofolio untuk
NSHIC ). ; . - . =l ,
engases tujuan pembelajaran dan memberikan contoh portofolio yvang telah
sekolah. o ‘
1 dilaksanakan.

[}
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(3) Menjelaskan bagian mana dan seberapa banyak kinerja dan hasil kerja akan
discrtakan dalam portofolio. dalam bentuk apa dan bagaimana akan diases

Kinerja dan hasil karya yang akan diases dilakukan melalui hasil tes formatit dan
sumatif. tugas-tugas terstruktur. perilaku siswa sehari-hari. dan aktivitas siswa d
luar sekolah.

(4) Menjelaskan bagaimana Kinerja dan hasil karya tersebut harus disajikan dar
merumuskan Kriteria penilaian apa yang akan digunakan.

(5) Membuat format dokumentasi penilaian.

(6) Membuat atau menyviapkan map “enal hekter” atau map sejenis yang diber
identitas: nama siswa. kelas/semester, nama sekolah. nama mata pelajaran, dar

tahun ajaran.

11. Tahap Pelaksanaan dan Penilaian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan dan penilaian, antara lain:

(1) Guru melaksanakan proses pembelajaran dan selalu memotivas siswa untus
belajar.

(2) Guru bersama-samd siswa melakukan penilaian terhadap proses mauput hass
belajar siswa berdasarkan Kriteria penilaian yang telah ditetapkan guru o
partisipasi siswa.

(3) Guru bersama-sama siswa mencatat hasil penilaiannya terhadap hasil tes. perilai
siswa schari-hari, tugas-tugas terstruktur. aktivitas di luar sekolah yam
menunjang Kegiatan belajar siswa ke dalam format dokumentasi penilaian unts
masing-masing siswa. (Dalam format dokumentasi penilaian di samping mencas
nilal juga memberikan komentar sebagai hasil refleksi terhadap Kinerja dan hi
karya siswa).

(4) Guru memberikan umpan balik secara bersinambung kepada siswa

(5) Kinerja dan hasil karya terbaik dipamerkan atau ditempel di kelas.

(6) Guru memberikan kesimpulan tentang nilai - akhir masing-masing = sis
berdasarkan kinerja dan hasil karva siswa yang berupa nilai hasil tes. perila
iswa sehari-harl. tugas-tugds terstruktur.  aktivitas di luar sekolah 4

menunjang keglatan belajar siswa.

[11. Tahap Pendokumentasian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pc11(1()1\'unlcnm,\ian. antara lain:
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a akan
diases.
matif dan

siswa di

Kan dan

a untuk

ipun hasil

curd dan

s. perilaku

ah vang
alan untuk
¢ mencatat

dan hasil

VMendokumentasikan atau menyimpan semua catatan/dokumen hasil penilaian

terhadap Kinerja dan hasil Kerja siswa ke dalam scbuah map “snal hekier” atau

nap sejenis vang telah diberi identitas untuk masing-masing siswa.
Dokumen-dokumen vang disimpan dalam setiap map diklasitikasikan
lam lima bagian. vakni:

gian | berist format penilaian hasil tes formatit dan sumatif.

» Bagian [ berisi format penilaian tugas-tugas terstruktur

« Bagian I berisi format penilaian perilaku siswa sehari-hari.

e Bagian IV berisi format penilaian aktivitas siswa di luar sckolah vang
menunjang kegiatan belajarnya.

o Bagian V berisi lampiran-lampiran tentang berkas-berkas jawaban tes
formatit dan sumatif. tugas-tugas terstruktur. catatan anekdot tentang perilaku
siswa sehari-hari, dan laporan aktivitas siswa di luar sekolah yang menunjang
Kegiatan belajar.

Menvimpan semua map yang berisi hasil penilaian Kinerja dan hasil kerja siswa

eserta lampiran-lampirannya (portofolio sisway di lemari atau rak buku vang

rerada di dalam ruang kelas.

[ahap Penggunaan

Hasil penilaian kinerja dan hasil kerja siswa beserta lampiran-lampirannva
¢ berwujud portofolio siswa dapat digunakan atau dimanfaatkan oleh guru. siswa.
pun orang tua siswa.

Guru memantaatkan portofolio siswa tidak hanva dalam rangka memberikan
akhir untuk masing-masing siswa. namun juga secara berkala memantaatkan
tolio untuk:

Melakukan pengecekan indikator-indikator perkembangan belajar siswa.
VMemantau perkembangan kemampuan belajar siswa. baik memantau  hasil
naupun proses belajarnya.

Kepada siswa vang perkembangan

Memberikan  penghargaan atau  pujian

elajarnya meningkat dan memberikan  penguatan kembali  (reinforcement)

cepada siswa vang memperlihatkan gejala penurunan kemampuan belajarnya.

serta memberikan motivasi kepada siswa vang kemampuan belajarnyva lambat.,

\lerancang proses pembelajaran berikutnya.
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Siswa dapat memanfaatkan portofolionya untuk melakukan refleksi terhadap

kegiatan belajarnya:

e}

I ~
sgiama

(1) Apakah nilai vang telah diperoleh menggambarkan proses belajar yang

8]

ini dilakukan ?
(2) Apakah ia puas dengan hasil dan proses belajarnva selama ini 7

(3) Apabila tidak puas. apakah ada upaya yang ¢ akan dilakukannya ?

(4) Apakah ada peluang untuk memperbaiki hasil belajarnva dengan memperbaik

proses belajarnya.

Para orang tua siswa dapat memanfaatkan portofolio siswa untuk mengetahu

perkembangan belajar anak-anaknya dan sebagai media komunikasi antara sekc

dengan para orang tua siswa.

n

Efektivitas Implementasi Asesmen Portofolio Terhadap Peningkatan Kualitas
Pembelajaran

Efektivitas implementasi asesmen portofolio dalam hal ini dilihat dart seberapz
besar kontribusi asesmen portofolio terhadap kualitas pembelajaran (proses dan has
belajar siswa). Indikator asesmen portofolio vang digunakan adalah indikator vang
dipandang paling pokok untuk menjelaskan hasil belajar siswa, vaitu: hasil ulangan atat
hasil tes (formatil dan sumatif). penvelesaian tugas-tugas terstrukiur. catatan perilake
harian. dan laporan aktivitas di luar sekolah yang met wnjang kegiatan belajar.

Hasil penelitian tentang implementasi asesmen portofolio vang dilakukan ole

Riswan Jaenudin 2008. menunjukkan bahwa implementasi asesmen portotolio daps

signifikan  terhadap upaya peningkatan kualit

memberikan  kontribusi  van

(f

pembelajaran [PS dan pembelajaran dengan asesmen portofolio dapat meningkatk:

proses dan hasil belajar siswa yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran secar:

Lonvensional. Uji efektifitas model dilakukan melalui tes (pretes dan postes) dan melihz
seberapa besar kontribusi asesmen portofolio terhadap kualitas pembelajaran pendidike

1 dan teknik analisis data digunakan analisis uji t. korelasi Pearson. dé

regresi multipel dengan bantuan program SPSS Versi 14.0

Hasil pengujian  efektivitas  implementasi  asesmen portofolio  dala

at dijelaskan sebagai berikut.
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ldjatran secare

tes) dan melihat

an pendidikan

Pearson. dat

dnta_ B atag Prpo 3, 5 p T e ol oy o evitra, B St eSiiaais
ata-Rata Pretes. Postes. dan Gained Score Siswa Kelom

t Terhadap Pretes dan Postes

rhitungan rata-rata pretes, postes. dan gained score untuk siswa kelompok

F:

elompok kontrol nampak pada tabel 1 berikut:

fabel 1

dan Kelompok Kontrol
Tk, o
" ; A | Standat ) .
Kelompok Mean L { Sien Keteranean
Deviast = S

1 avol ¥ 2 — i ~ g : ‘."7 ‘.1 1
crsperimen 2 607 0.482 0.717 fikan
— dan
I </ A - | ada |
kontrol | 2.648 0.563 0.71 0.05 ‘ 1d l ‘
| perbedaan |
Fleenerime A . o . | Sionifika
cRsperimen 7 660 1,103 0.000 005 181 <l Nal

Kontrol | 6.666 1,131 | 0.000 ! 0.05 perbedaan

Eksperimen | 5053 - 0.007 | 0.05 i{[zm{

Kontrol | 4,017 - 10.007 0.05 |7 ‘
| ontrot |

walisis uji t untuk perbedaan kedua rata-rata hasil pretes diperoleh sebesar

3. Hasil standar deviasi < | dan hasil analisis uji 1> 0.05. Hal ini berarti

am hasil pretes antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

1 kondist siswa sebelum pembelajaran adalah sama

tistik uji t untuk perbedaan kedua rata-rata hasil postes diperoleh sebesar

= T A S AQ) > A act! analic 33 < s st s o5 il sl daan
13 standar deviast > | dan hasil analisis uji t < 0.05 berarti ada perbedaan

am hasil postes antara kelompok eksperimen dan ipok kontrol.

hasil postes siswa Kelompok eksperimen berbeda secara signifikan
cuined score siswa kelompok eksperimen diperoleh sebesar 5.053 dan
nwol sebesar 4.017. Hasil analisis uji t untuk perbedaan kedua rata-rata
(.007 pada o 0.05. sehingga secara statistik hasil belajar siswa

men dan kelompok kontrol berbeda. rata-rata gained score siswa

1en lebih tinggi 1,035 dibandingkan ¢ rata-rata gained score siswa
Denvan demi i l 1 1 Henoaruh no 1Ty t"i 3 i]‘\
yengan demikian dapat diartikan ada pengaruh vang signifikan

¢ menerapkan model asesmen portofolio terhadap hasil belajar siswa dan



pembelajaran dengan model asesmen portofolio memperole 1 hasil belajar vang lebih bai
dibandingkan dengan pembelajaran sccara konvensional.
b. Hasil Uji Korelasi Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah: tes formatif (X,). tugas-tugas terstruktur (X3
perifaku qiswa sehari-hart (X3). aktivitas siswa di luar sekolah (X3). proses belajar (YY) d&
hasil belajar (Y2). Hasil uji korelast antar variabel penelitian menunjukkan adan
hubungan yang signifikan antar vari iabel penelitian pada a 0. 05 dan o 0.01 seperti tamp#
pada tabel 2 i bawah ini.

Tabel 2
Hasil Uji Korelasi antar Variabel Penelitian

e e U
r = =

|

Variabel l; Xy ‘1 X5 ‘\ X3 ' K 1 Yy } Y-
| | | | | |
——— T | o e < = S R i Vi
| X, ———===| 068 | 0771 | 0514 | 0714 | 0922
. | 0683 |=—=—==| 0677 T 0.665 0746 | 0.720
;_;(;‘f%j;gﬂ\hﬁfr_y{ﬁ f,#g,il,ﬂ# 3,746 | V.02V
X5 | ¢ 0,771 0.677 |=—====| 0476 0.666 | 0789
X, | 0514 0.665 | 0476 1:::::'! 9,@LJL 0.534
' 714 ; ’
22

Berdasarkan tabel 2 di atas terdapat hubungan vang sangat Kual antara variabel
formatif (X,) dengan hasil belajar (Y2) dengan koefisien korelasi sebesar 0.922. Hubunz
vang cukup terjadi antara variabel perilaku siswa sehari-hari (X3) dengan aktivitas siswa

luar sekolah (Xy) dengan koefisien korelasi sebesar 0.476. sedangkan hubungan ang

variabel vang lainnya tergolong memiliki hubungan yvang Kual.

¢. Hasil Uji Regresi Multipel Variabel Penelitian

Sebelum  dilakukan analisis uji regresi multipel. berikut ini disajikan ha

perhiitungan analisis deskriptif variabel penelitian vang tampak pada tabel 3.

LI

Tabel

Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

| |

. N ; | .

Variabel | N Minimum ‘\ Maximum | Mean | Std. Deviasi

_ 1 SUSIE. TN I R B————
42 | 425 925 | 5 |y




Berdasarkan tabel 3 menunjukkan standar deviasi untuk hasil tes formatif (X}
dan hasil belajar (Y3) siswa diperoleh nilai > I. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan
yang beragam atau bervariasinya nilai tes formatif dan nilai hasil belajar para siswa.
Standar deviasi untuk hasil tugas-tugas terstruktur (X-). perifaku siswa sehari-hari (X3),
aktivitas di fuar sekolah (X), dan proses beiajar siswa (Y;) diperoieh nitai < 1. Hat ini
berartt tidak terdapat perbedaan vang beragam atau kurang bervariasinya nilai tugas-tugas

terstruktur, ni

';:ﬁ‘
T
a
:‘
)
B
=
w
v’
b
o)
(78]
2]
&
3
£
e, |

belajar siswa.

Melalui analisis regresi antara variabel X dan Y secara simultan diperoleh hasil,
sebagai berikut:

Tabel 4
Hasil Analisis Regresi Variabel Penelitian
Hasil i
Variabel 5 Kontribusi
Fhing  Frabet 005 R R
X1 X5, X3, Xy iR < 19,78 2,63 0,825 | 0,681 68,10%
Xi X0, X5, X4 —— 3 Y3 65,65 2,63 0,936 | 0,876 87,60%
Y, —» Y> 67,79 2,63 0,793 | 0,629 62,90%

Berdasarkan data pada tabel 4 dapat diartikan bahwa: (1) tes formatif, tugas-tugas
terstruktur, perifaku siswa sehari-hari, dan aktivitas siswa di [uar sekolah secara simultan
memberikan kontribusi sebesar 68,10% terhadap proses belajar, (2) tes formatif, tugas-
tugas terstruktur, perilaku siswa sehari-hari, dan aktivitas siswa di luar sekolah secara
simultan memberikan kontribusi sebesar 87,60% terhadap hasil belajar, dan (3) proses
belajar memberikan kontribusi sebesar 62,90% terhadap hasil belajar.

Hasil Pengujian Pengaruh Antar Variabel Penelitian dapat dilihat pada tabel 5
berikut ini.

Tabel 5
Hasil Pengujian Pengaruh Antar Variabel Penelitian
Variabel Mgl Kesimpulan
[ hitung t table (0.05)
Xi —» Yy 1,79 1,68 Signifikan
X3 > YI 1,89 1,68 Signifikan
R ¢ 0,79 1,68 Tidak Signifikan
Xy * ¥, 2,19 1,68 Signifikan
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e o 8,23 1.68 Signifikan f

Untuk mengetahui kontribusi setiap variabel yang signifikan dilakukan
perhitungan sebagai berikut: Standardized Coefficients Beta x Correlations Zero-order.

Hasil kontribusi variabel yang signifikan nampak pada tabel 6 berikut ini.

Variabel Standardized Correlations | Hasil
i | Coefficients Beta | Zero-order.

EESI - W | 25135 |

X —+ T 0,326 0.746 | 02432

| |

69,89 %
17,00 %

Berdasarkan data pada tabel 6 dapat diartikan bahwa: (1) tes formatif

memberikan kontribusi sebesar 25,13 % terhadap proses belajar, (2) tugas-tugas terstruktur
memberikan kontribusi sebesar 24,32 % terhadap proses belajar, (3) aktivitas siswa belajar
di luar sekolah memberikan kontribusi sebesar 18.13% terhadap proses belajar, (4) tes
formatif memberikan kontribusi sebesar 69,899 terhadap hasil belajar, dan (5) perilaku

siswa sehari-hari memberikan kontribusi sebesar 17.00% terhadap hasil belajar.

Kesimpulan

Asesmen portofolio atan mode[ penilaian yang berbasis portofolio (portfolio
based assessment) merupakan proses pengumpulan berbagai data atay informasi yang
dilakukan oleh guru, disusun Secara sistematik, menunjukkan dan membuktikan upaya

belajar, proses belajar, kemajuan atau prestasi belajar siswa berupa koleksi/kumpulan hasil
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karya, kinerja, dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran dalam jangka waktu
tertentu.

Asesmen portofolio dapat dilakukan melalui empat tahapan, yaitu: perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian, pendokumentasian, dan penggunaan. Asesmen portofolio tidak
hanya dilakukan dalam satu kali penilaian, melainkan secara berulang-ulang dan bahkan
terus menerus hingga memperoleh data yang lengkap dan akurat tentang hasil belajar
siswa. Untuk itu diperlukan perencanaan, Kketelitian, kesabaran, kreativitas, dan
keprofesionalan guru, serta peran aktif siswa dalam pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen portofolio terbukti efektif dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran (proses dan hasil belajar). Hal tersebut teridentifikasi
dari indikator-indikator asesmen portofiolio yang secara signifikan memberikan kontribusi
terhadap kualitas pembelajaran. Oleh karena itu penilaian yang berbasis portofolio atau

asesmen portofolio perlu dilakukan dalam rangka peningkatkan kualitas pembelajaran.
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